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Abstrak

Sektor 19 Citarum Harum Tanjung Mekar Karawang merupakan desa binaaan

Universitas Binawan, dimana salah satu kegiatan tersebut adalah penanaman kelor.
Banyaknya kelor yang ditanam menimbulkan limbah daun kelor yang tidak Kata Kunci:
termanfaatkan. Limbah kelor yang tidak termanfaatkan dapat digunakan sebagai ® kelor
pupuk cair organik yang memiliki banyak manfaat serta tidak mencemari lingkungan. organik
PKM ini bertujuan untuk mengedukasi pupuk cair organik dari daun kelor sebagai pupuk cair
pengganti pupuk anorganik yang dapat mencemari lingkungan. Metode yang citarum harum
digunakan adalah Penyuluhan dengan metode ceramah yang dilanjutkan dengan tanjung mekar
diskusi dan tanya jawab dengan menggunakan media power point. Hasil kegiatan
PKM ini merupakan pengetahuan baru masyarakat akan pupuk cair organik, cara
pembuatan sertamanfaat dari pupuk cair itu sendiri. Simpulan yang dapat diperoleh
dari kegiatan ini adalah pengetahuan baru masyarakat akan penggunaan,
pemanfaatan dan cara pembuatan pupuk cair organik dari bahan dasar daun kelor.

Abstract

Sector 19 Citarum Harum Tanjung Mekar Karawang is a fostered village of Binawan

University, where one of these activities is planting Moringa. A large number of Keywords:
Moringa planted causes Moringa leaf waste that is not utilized. Moringa waste thatis e moringa

not utilized can be used as organic liquid fertilizer which has many benefits and does organic

not pollute the environment. The purpose of this PKM to education organic liquid liquid fertilizer
fertilizer from Moringa leaves as a substitute for inorganic fertilizers that can pollute Citarum harum
the environment. The method used is counseling is the lecture method followed by Tanjung mekar
discussion and question and answer using PowerPoint media. The results of this PKM

activity are new knowledge of the community about organic liquid fertilizer, how to

make it, and the benefits of liquid fertilizer itself. The conclusion that can be drawn

from this activity is the community's new knowledge of the use, utilization and

method of making organic liquid fertilizer from the basic ingredients of Moringa

leaves.
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1. PENDAHULUAN
Pemakaian bahan kimiawi dapat mencemari lingkungan, baik tanah maupun air, dan yang

paling berbahaya residu yang dihasilkan akan terakumulasi dalam produk tanaman yang
dihasilkan (Ngurah, 2017). Sistem budi daya yang tidak tergantung pada bahan-bahan
kimia sangat perlu diperkenalkan. Sistem ini dikenal dengan istilah pertanian organik,
Pertanian organik didasarkan pada penggunaan bahan input eksternal secara minimal,
serta tidak menggunakan pupuk dan pestisida sintetis (Badan Standarisasi Nasional
Indonesia, 2016). Pupuk organik yang digunakan di antaranya adalah pupuk kandang,
bokhasi, kompos, humus, sampah dapur, dan serasah daun. Jika dilihat berdasarkan sumber
bahan yang digunakan, pupuk dibedakan menjadi pupuk anorganik dan pupuk organik.
Berdasarkan bentuknya, pupuk organik dibagi menjadi dua, yaitu pupuk cair dan pupuk
padat. Pupuk cair adalah larutan yang mudah larut berisi satu atau lebih pembawa unsur
yang dibutuhkan tanaman (Setyorini et al, 2006). Alternatif yang dapat dikembangkan,
yaitu pembuatan pupuk organik cair sebagai pengganti pupuk anorganik. Penggunaan
pupuk organik juga dapat menyediakan unsur hara makro, meningkatkan hasil produksi
pertanian, menyuburkan tanah dan memacu pertumbuhan tanaman serta menjaga
kelestarian lingkungan (Roidah, 2013). Kelor merupakan tanaman yang diusung menjadi
Tanaman budidaya di RW 05 Tanjung Mekar. Manfaat daun kelor ternyata sangat banyak
salah satunya dapat digunakan sebagai pupuk cair yang dapat merangsang laju
pertumbuhan hormon sitokinin dan berpengaruh pada pertumbuhan akar tanaman tebu
(Rahman et al, 2017). Pemberian pupuk organik cair dapat meningkatkan substansi pada
media tanam yang penting dalam menyediakan unsur hara makro dan mikro (Tyas &
Asngad, 2016). Kandungan POC daun kelor dapat berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, bobot tongkol segar berklobot, jumlah baris biji pada tongkol dan jumlah biji per
baris pada tongkol jagung (Junaidi, 2021). Pupuk cair dari daun kelor telah diuji dengan
beberapa indikator dan hasilnya pupuk cair daun kelor memiliki kandungan fospor,
nitrogen dan kalium yang bagus untuk tanaman (Susilo, 2021). Ekstrak daun kelor (MLE)
kaya dengan berbagai hormon pertumbuhan, terutama zeatin yang telah dilaporkan dapat
meningkatkan hasil tanaman dalam kisaran 10-45%(Maishanu, et.al, 2017). Daun kelor dan
air cucian beras memiliki kandungan yang tinggi kandungan mineral dan vitamin. Ada
sitokinin dalam daun kelor yang bermanfaat untuk pertumbuhannya sehingga dapat
digunakan sebagai pupuk cair organik (Sari et al, 2020). Pemanfaatan ekstrak daun kelor
yang dikombinasikan dengan pupuk NPK dan pupuk kandang dapat meningkatkan hasil
panen tanaman terong (Ozobia, 2014). konsentrasi ekstrak daun kelor berpengaruh nyata

terhadap hasil gabah dan brangkasan jagung (Shehu & Okafor, 2017). Penyemprotan Daun
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dengan ekstrak kelor dapat mengurangi kesenjangan nutrisi dan masalah polusi nitrat
sayuran(Elbagory, 2019). Penggunaan ekstrak daun kelor pada tanaman tomat dapat
meningkatkan hasil dan kualitas tanaman serta menurunkan persentase NO3 dan NO2-N
penyebab polusi (Shehata, 2018). aplikasi ekstrak daun kelor mampu mengurangi efek
merugikan yang disebabkan oleh salinitas pada beberapa parameter pertumbuhan
tanaman (Yap et al, 2021). RW 05 Tanjung Mekar Karawang barat merupakan Desa yang
menjadi sektor percontohan tanaman kelor, banyak tanaman kelor yang ditanam dengan
tujuan hanya untuk penghijauan. Pemanfaatan tanaman kelor belum banyak dilakukan oleh
masyarakat terlebih lagi pemanfaatan sebagai pupuk organik cair yang dapat mengurangi
polusi pemakaian pupuk kimia berbahaya. Permasalahan tersebut membuat kami tertarik
untuk melakukan penyuluhan pupuk organik cair yang bertujuan untuk mengedukasi
masyarakat tentang penggunaan pupuk organik cair dari bahan daun kelor yang mudah
didapat dan banyak tersedia dilingkungan mereka. Selain itu penggunaan pupuk organik
daun kelor relatif lebih murah dan mengurangi penggunaan pupuk dari bahan kimia

berbahaya yang mencemari lingkungan.

2. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan metode ceramah, dan dilanjutkan

dengan diskusi dan tanya jawab. PKM ini dilakukan di sektor 19 Citarum Harum dilakukan
untuk mendukung penanaman Daun kelor yang dilakukan Universitas Binawan untuk
Pengabdian Masyarakat. Kegiatan PKM dilaksanakan di aula RW 05 di DAS Citarum Harum
Tanjung Mekar Karawang pada bulan oktober 2019. Berikut Lokasi Kegiatan lokasi kegiatan
(Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi Kegiatan lokasi kegiatan
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Kegiatan ini dilakukan kepada masyarakat yang berlatar belakang pekerjaan swasta dan
juga ibu rumah tangga. Peserta terdiri dari 23 orang yang berada didalam aula dan 10 warga
yang didatangi kerumahnya. Mitra yang dipilih adalah mitra yang berada di lingkungan
tersebut saaat penyuluhan berlangsung. Penyuluhan ini bertujuan agar masyarakat
mengetahui manfaat dan cara membuat pupuk cair organik terutama berbahan dasar daun
kelor. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode Penyuluhan. Penyuluhan dilakukan dengan
memberikan materi secara tatap muka di aula RW 05 dengan menggunakan media
powerpoint. Pemberian penyuluhan sendiri dimulai 3 tahap, pertama pemberian pretest
dan pengisian presensi mitra 15 menit, disini mitra diberikan lembar pretest dan mengisi
absen. Tahap kedua yaitu pemberian materi penyuluhan 30 menit diikuti dengan video 30
menit dengan menggunakan media power point. Materi yang diberikan merupakan materi
berisi pembuatan pupuk cair organik serta manfaatnya, karena dirasa belum seluruh
masyarakat yang ikut maka kami memberikan materi dan menyampaikan secara singkat
kerumah rumah warga. Pada tahap ini mitra menyimak materi dan diberikan print out
materi agar lebih memahami dengan baik cara pembuatan pupuk cair organik. Tahap ketiga
yaitu posttest, mitra akan diberikan kertas untuk posttest dan mereka akan mengisi
posttest dengan jujur. yang memakan setelah Indikator keberhasilan dari PKM ini dilihat
dari nilai posttest yang diberikan kepada mitra, apabila nilainya lebih dari 80 maka
dinyatakan sudah berhasil memberikan pelatihan. Metode evaluasi disini mengunakan
metode analisis, dengan melihat hasil posttest dan antusias mitra dalam mengikuti acara
pelatihannya.

3. HASIL DAN DISKUSI

Pemanfaatan daun kelor sebagai pupuk cair organik di sector 19 Citarum Harum dilakukan
untuk mendukung penanaman Daun kelor yang dilakukan Universitas Binawan untuk
Pengabdian Masyarakat. Kegiatan PKM dilaksanakan di Aula RW 05 Tanjung Mekar Citarum
Harum Sektor 19 dibawah koordinasi dengan LPPM Universitas Binawan. jumlah mitra
yang ikut dalam acara ini ada sekitar 23 orang yang terdiri dari berbagai usia mulai dari
usia 18 tahun keatas dan 10 mitra yang didatangi kerumahnya masing masing.. Gambaran

aktivitas Mitra mengikuti pelatihan terlihat pada Gambar 2.



Penyuluhan Pembuatan Pupuk Organik Cair Daun Kelor Untuk Mencegah Bahan Kimia Yang
Mencemari Lingkungan di RWO05 Tanjung mekar Karawang barat

/'

Gambar 2. Gambaran aktivitas Mitra mengikuti pelatihan

Masyarakat belum banyak mengetahui pupuk cair itu sendiri, dari segi pengolahan sampai
penerapan pupuk cair masih belum familiar di lingkungan mereka, hal ini terbukti dari hasil
pretest yang dilaksanakan dimana hampir semua masyarakat tidak mengetahui bahwa
daun kelor bisa dijadikan pupuk organik cair. Dari hasil pretest yang dilakukan kepada 23
masyarakat sebanyak 20 masyarakat masih belum tahu apa itu pupuk organik, bagaimana
cara membuat, unsur hara apa saja yang diperlukan untuk tanaman, dsb. Setelah diberikan
materi penyuluhan mengenai pupuk cair organik, selanjutnya dilanjutkan dengan
mengelilingi rumah- rumah masyarakat untuk menyampaikan prosedur pembuatan pupuk
cair organik masyarakat disana mulai sadar dan mengerti pemanfaatan pupuk cair
terutama bisa dimanfaatkan dari limbah daun kelor itu sendiri. Setelah dilakukan postest
maka terlihat jelas bahwa hampir semua masyarakat paham mengenai pupuk cair dan
unsur unsur hara apa saja yang dibutuhkan untuk tanaman. Selama ini mereka hanya
kurang edukasi akan pemanfaatan pupuk cair organik. Setelah diedukasi terlihat jelas dari
23 orang yang mengisi postest sebanyak 21 orang yang bisa menjawab dengan sangat bagus
dan mengerti mengenai pamanfaatan daun kelor untuk pupuk cair organik itu sendiri.
4. SIMPULAN

Penyuluhan pembuatan pupuk organik cair dari daun kelor memberikan pengetahuan
kepada Masyarakat RW 05 mengenai manfaat, cara penerapan, dan cara pembuatan pupuk
cair organik dari daun kelor. Untuk kedepannya kegiatan mengkombinasi pupuk cair
organik dari daun kelor dengan pupuk kandang baik untuk dipraktekkan kepada

masyarakat.
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak lepas dari pihak-pihak
yang telah membantu. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada perangkat Desa RW05
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